BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian kajian MSPDM bahwa Sebenarnya, lokasi danau ciharus
ini berpotensi untuk dijadikan wisata olahraga mendaki. Karena bisa dilihat dari respon
wisatawan sangat baik terlihat dari berbagai postingan di sosial media. Namun, respon
pemerintahan daerah lebih cenderung untuk menutup sebagai tempat wisata olahraga. Karena
lebih melindungi dan menjaga konservasi, ekologis dan keaneka ragaman hayati yang tinggi di
danau ciharus. kawasan konservasi, memang sangat berpotensi untuk ekonomi, tetapi harus di
garis bawahi bahwa kawasan konservasi danau ciharus bukan hanya kepentingan ekonomi
untuk diangkat, tetapi harus ada nilai ekologisnya.
1.2 Impilikasi

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti akan

mengungkapkan beberapa implikasi dari hasil penelitian sebagai berikut:

1. Secara teoritis, hasil penelitian dapat menambah pengetahuan mengenai
olahraga mendaki di danau ciharus.

2. Dalam pelaksanaanya, hasil penelitian dapat dijadikan masukan bagi
masyarakat yangmerupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan
pengetahuan, pemahaman dan kompetensi mengenai olahraga mendaki.

3. Secara metodologis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai metode
yang dapat mambantu peneliti selanjutnya dengan metode kualitatif
deskripitif.

4. Hal ini dapat menjadi pengingat bagi peneliti senantiasa meningkatkan
pengetahuan, pemahaman, dan kompetensi dalam bidang olahraga
khususnya mendaki yang menjadi olahraga dalam penelitian kali ini.

1.3 Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa rekomendasi sebagai
berikut:
1. Para wisatawan diharapkan mengetahui bahwa kawasan danau ciharus tidak
bisa dijadikan sebagai objek wisata olahraga mendaki Karena lebih
melindungi dan menjaga konservasi, ekologis dan keaneka ragaman hayati
yang tinggi di danau ciharus.

2. Diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi para pembaca sebagai bahan
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untuk menambah pengetahuan, pemahaman dan kompetensi terkait olahraga
mendaki.

Dapat dijadikan sebagai bahan acuan bagi peneliti selanjutnya untuk
mengembangkan sistem pemeringkatan dan literasi jasmani yang sama,

terutama dari segi pengetahuan, pemahaman dan kompetensi



